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SUMMARY 

 

IQNABILA KURATHOL AINI Response of Cellulose, Lignin, and Non-Fiber 

Carbohydrate (NFC) Content Bento Rayap (Leersia hexandra) Grass Silage with 

the Addition of MOL Activator Banana Trunk (Supervised by RISWANDI)  
 

Bento Rayap Grass (Leersia hexandra) is type of swamp forages that can be 

used as ruminant feed. This study aimed to determine response of cellulose, lignin, 

and Non-Fiber Carbohydrate (NFC) content in Bento Rayap Grass silage with the 

addition of MOL activator banana trunk. This research was conducted from October 

to November 2024 at the Animal Nutrition and Diet Laboratory, Animal Husbandry 

Study Program, Department of Animal Husbandry Technology and Industry, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The Completely Randomized Design 

(CRD) was used with 4 (four) treatments and 4 (four) replicates. The treatments 

were as follows: P0 = Bento Rayap Grass (control), P1 = Bento Rayap Grass + 3% 

MOL banana trunk, P2 = Bento Rayap Grass + 6% MOL banana trunk, P3 = Bento 

Rayap Grass + 9% MOL banana trunk. The parameters seved cellulose, lignin and 

NFC content. Data were analyzed using ANOVA and post-hoc with Duncan's 

multiple range test. The results showed that the treatment had a significant effect 

(p<0,05) on cellulose and NFC content, but not significantly lignin content 

(P>0,05). The Duncan test results indicated that the cellulose content in the P3 

treatment (24,07%) was lower than in the P2 (25,06%), P1 (27,76%), and P0 

(29,39%). The NFC content in the P3 treatment (40,09%), was higher than in the 

P2 treatment (36,70%), while the P1 (35,54%) and P0 (35,46%) treatments did not 

differ significantly. The addition of 9% MOL activator banana trunk to Bento Rayap 

Grass silage resulted in the best outcome, reducing cellulose content to 24,07% and 

increasing NFC content to 40,09%. 

 

Keywords: banana trunk, fiber fraction, local microorganisms, Bento Rayap Grass, 

silage.   

 

  



 
 

RINGKASAN 

 

IQNABILA KURATHOL AINI Respon Kandungan Selulosa, Lignin, dan 

Karbohidrat Non Serat (NFC) Silase Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) 

dengan Penambahan Aktivator MOL Bonggol Pisang (Dibimbing oleh 

RISWANDI) 

 

Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) merupakan salah satu hijauan rawa 

yang dapat digunakan sebagai pakan ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan aktivator MOL bonggol pisang terhadap 

kandungan selulosa, lignin, dan karbohidrat non serat (NFC) dalam silase Rumput 

Bento Rayap. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 

2024 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

(empat) perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Perlakuan yang diberikan meliputi: P0 = 

Rumput Bento Rayap, P1 = Rumput Bento Rayap + 3% MOL bonggol pisang, P2 

= Rumput Bento Rayap + 6% MOL bonggol pisang, P3 = Rumput Bento Rayap + 

9% MOL bonggol pisang. Parameter yang diamati mencakup kandungan selulosa, 

lignin, dan karbohidrat non serat (NFC). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kandungan selulosa dan karbohidrat non serat  

(NFC), tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan lignin. Hasil 

uji Duncan menunjukkan bahwa kandungan selulosa pada perlakuan P3 (24,07%) 

lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan P2 (25,06%), P1 (27,76%), dan P0 

(29,39%). Kandungan karbohidrat non serat (NFC) pada perlakuan P3 (40,09%) 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan P2 (36,70%), sedangkan pada perlakuan P1 

(35,54%) dan P0 (35,46%) berbeda tidak nyata. Penambahan aktivator MOL 

bonggol pisang sebanyak 9% pada silase Rumput Bento Rayap memberikan hasil 

terbaik dengan menurunkan kandungan selulosa hingga 24,07% dan meningkatkan 

kandungan karbohidrat non serat (NFC) hingga 40,09%. 

 

Kata Kunci : bonggol pisang, fraksi serat, mikroorganisme lokal, Rumput Bento 

Rayap, silase   
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan sumber bahan pakan bagi ternak ruminansia untuk 

kebutuhan hidup pokok, reproduksi, dan produksi. Hijauan dikonsumsi ternak 

ruminansia lebih dari 60%, baik hijauan segar maupun kering (Ningsih dan Setiana, 

2011). Sebagai sumber pakan utama ternak, hijauan diperlukan untuk 

meningkatkan produksi ternak ruminansia perlu diikuti dengan peningkatan 

penyediaan hijauan baik dari segi kuantitas dan kualitas (Nurhayu dan Saenab, 

2019). Peningkatan populasi ternak akanberdampak pada meningkatnya kebutuhan 

hijauan pakan. Sumber hijauan pakan umumnya adalah padang penggembalaan 

yang secara bertahap telah dialihfungsikan menjadi pemukiman penduduk dan 

kawasan industri. Keterbatasan sumber hijauan pakan akan mengakibatkan 

penurunan produksi ternak, untuk mengatasi hal tersebut perlu alternatif lahan 

sumber hijauan pakan ternak. Salah satu lahan hijauan pakan yang belum 

termanfaat secara maksimal adalah lahan rawa. Lahan rawa lebak yang terdapat di 

Sumatra Selatan cukup luas yaitu sebesar 285,941 ha (BPS Sumsel, 2015). Lahan 

rawa ini dipenuhi hijauan rawa bisa dimanfaatkan untuk mengatasi kurangnya 

ketersediaan hijauan pakan (Muhakka et al., 2017). Sebagian besar vegetasi hijauan 

rawa berpotensi sebagai pakan ternak salah satunya adalah Rumput Bento Rayap 

(Leersia hexandra).  

Rumput Bento Rayap merupakan salah satu rumput rawa yang tumbuh subur 

di Indonesia. Produksi bahan kering Rumput Bento Rayap di Kecamatan 

Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan cukup tinggi yakni 871,2 

kg.ha−1.tahun−1 (Muhakka et al., 2019). Rumput Bento Rayap dapat digunakan 

sebagai pakan ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, domba, dan kambing. 

Kandungan Rumput Bento Rayap antara lain protein kasar 11,98%, lemak kasar 

1,625%, serat kasar 27,39%, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 48,86%, Neutral 

Detergen Fiber (NDF) 82,15%, Acid Detergen Fiber (ADF) 51,60%, hemiselulosa 

30,54%, selulosa 30,85%, dan lignin 17,96% (Ali et al., 2012). Kandungan serat 
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kasar Rumput Bento Rayap tergolong cukup tinggi sehingga dapat menurunkan 

daya cerna pakan (Muhakka et al., 2017). Fariani et al. (2021) melaporkan bahwa 

Rumput Bento Rayap memiliki kandungan lignin yang tinggi (8,55%) sehingga 

menurunkan degradasi pakan. Perlunya upaya untuk meningkatkan kecernaan dari 

rumput tersebut, salah satunya dengan metode fermentasi.     

Fermentasi adalah suatu proses yang melibatkan mikroorganisme baik secara  

langsung maupun tidak langsung dalam mendegradasi bahan  organik  dari  

senyawa kompleks menjadi sederhana (Yunilas et al., 2019). Fermentasi silase 

merupakan fermentasi hijauan pakan ternak dalam keadaan anaerob (tanpa udara). 

Proses fermentasi dalam keadaan anaerob yang memungkinkan mikroorganisme, 

khususnya Bakteri Asam Laktat (BAL) untuk berkembang biak. Berdasarkan 

pernyataan Setiawan et al. (2014) melaporkan bahwa BAL adalah mikroba yang 

sering digunakan dalam fermentasi untuk meningkatkan ketersediaan dan kualitas 

nutrisi pakan. Oleh karena itu, diperlukan penambahan mikroorganisme lokal 

(MOL) sebagai aktivator dalam proses fermentasi silase bahan pakan untuk 

menghasilkan fermentasi yang baik. 

Bonggol pisang merupakan salah satu produk sampingan dari produksi pisang 

yang biasanya tidak dimanfaatkan oleh petani, sehingga untuk memanfaatkannya 

bonggol pisang ini dapat diolah menjadi bioaktivator dalam pembuatan silase 

pakan. Indonesia merupakan salah satu negara produsen pisang terbesar di Dunia. 

Menurut data dari BPS (2023), produksi pisang di Indonesia pada tahun 2023 

mencapai lebih dari 9,3 juta ton. Jika diasumsikan 1 batang pisang menghasilkan 1 

tandan buah pisang dengan rata-rata berat 15-25 kg per tandannya, maka akan 

dihasilkan 372.000 limbah batang pisang dari 9,3 juta ton buah pisang. Apabila rata-

rata berat pisang tiap batang berkisar 50-75 kg, maka potensi bonggol pisang yang 

dapat dijadikan material MOL adalah sebanyak 27,9 juta ton. Penambahan 

bioaktivator seperti MOL bonggol pisang dapat digunakan sebagai sumber 

mikroorganisme yang dapat mengurai bahan organik (Karyono dan Laksono, 

2019). Mikroba pengurai bahan organik yaitu Bacillus sp., Aeromonas sp., dan 

Aspergillus niger telah teridentifikasi terdapat pada MOL bonggol pisang 

(Kesumaningwati, 2015). Setiawan et al. (2014) menyatakan bahwa penambahan 

cairan MOL menyebabkan penurunan pH dan produksi enzim selulase yang 
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disekresikan oleh mikroorganisme fermentasi seperti Aspergillus niger. Keduanya 

memiliki kemampuan untuk memutus ikatan lignoselulosa.  

Karyono et al. (2022) melaporkan bahwa penambahan aktivator MOL 

bonggol pisang sebanyak 35 ml pada silase kulit kopi menunjukkan hasil 

berpengaruh tidak nyata terhadap serat kasar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan MOL sebanyak 35 ml belum mampu untuk mendegradasi dinding sel 

kulit kopi. Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk mencoba menggunakan 

penambahan MOL bonggol pisang dengan level dosis yang berbeda pada silase 

Rumput Bento Rayap yang memiliki kandungan serat kasar lebih rendah 

dibandingkan silase kulit kopi dan mengetahui pengaruhnya terhadap kandungan 

selulosa, lignin serta karbohidrat non serat (NFC) Rumput Bento Rayap.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kadar selulosa, lignin, dan 

karbohidrat non serat (NFC) dalam silase Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) 

dengan penambahan aktivator MOL bonggol pisang.   

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penambahan aktivator MOL bonggol pisang dalam pembuatan silase 

dapat berpengaruh terhadap kadar selulosa, lignin, dan karbohidrat non serat (NFC) 

pada Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra). 
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